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KATA PENGANTAR

Perkembangan industri tekstil dan produks tekstil (TPT) merupakan salah 

bagian dari prioritas pengembangan 10 kluster industri yang termuat dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2004-2009. Industri TPT 

menjadi salah satu industri yang mempunyai peran strategis, tidak saja karena 

kontribusinya terhadap perolehan devisa tetapi juga dalam penyerapan terhadap

satu

tenaga keija.
Jumlah perusahaan industri tekstil Indonesia hingga pada tahun 2006,

berjumlah mencapai 2.699 perusahaan dengan jumlah tenaga keija 1,2 Juta orang 

(tidak termasuk tenaga kerja di sektor IKM sebanyak 600 ribu), dengan total investasi 

Rp 135,7 triliun. Jumlah ini hanya mengalami sedikit kenaikan dibanding tahun 

sebelumnya yang berjumlah 2,656 perusahaan. Lokasi industri TPT terkonsentrasi di 

Jawa Barat (57 persen), Jawa Tengah (14 persen), dan Jakarta (17 persen). Sisanya 

tersebar di Jawa Timur, Bali, Sumatera dan Yogyakarta. Namun hingga saat ini

industri TPT masih memiliki beberapa permasalahan yang cukup berat untuk diatasi, 

diantaranya adalah penurunan nilai produktivitas tenaga keija yang disebabkan oleh 

teknologi yang jauh tertinggal seperti sekarang mesin yang dipakai sudah berumur 

rata-rata 20 tahun, serta meningkatnya biaya produksi (input) seperti harga BBM dan 

tarif listrik yang menyebabkan turunnya nilai efisiensi industri TPT, masalah 

permodalan, struktur biaya dan tenaga keija, penyelundupan, teknologi pengolahan 

tekstil, dan kemampuan bersaing industri TPT Indonesia dengan negara-negara lain 

seperti Cina, Banglades, India dan negara produsen industri TPT lainnya.

Oleh karena itu, penulis melihat bahwa industri TPT nasional sangat menarik 

untuk dibahas karena industri pengolahan TPT mampu menjadi sektor unggulan bagi 

kontribusi pendapatan nasional dan penyerapan tenaga keija di Indonesia, Dengan 

melihat kecenderungan yang teijadi pada industri pengolahan TPT di Indonesia, maka 

penekanan tulisan ini akan diarahkan pada penganalisaan Produktivitas Tenaga 

Kerja, Upah dan Efisiensi pada Industri Tekstil Indonesia.

Palembang, Mei 2008

Abdul Bashir
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ANAL Y SI S OF LABOUR PRODUCTIVITY, WAGES AND EFFICIENCY 
TEXTILE INDUSTRY INDONESIA

Abdul Bashir

ABSTRACT

Tfiis (Research aimed to anaCysis The (ahour productvinty, wages and efficiency of te^tife 
industry and te.\tiCe product (TFT) in Indonesia, 6y using data6ase in 1986-2005. (peformance of 
Ca6our productivity, wages and efficiency are measured 6y cost structure (cost) for e%ampCe: input 
vaCue, output vaCue, vafue added, Cabour cost, man power, and cansadity reCation between Cabour 
productivity and efficiency. Tundings anafysis, tfiis research show tbat the addition in Cabour and 
material cost as consequences of improvement in product value (output). La6our (Productivity in 
signifcantly increase andfodowed 5y tfe increasi in efficiency improvement in the usage of 
production capacities. ‘Efficiency Industry ‘TFT tends to increase afthough practicady shcrw trend 
fluktuatif 'Wfiereas fee tends to increase 6ecause gcrvemment policy. If see comparison between 
e^porting value andimport, Indonesia ejperiences of positive baCance or surplus. _fit test CetusaCity 
(frenger 6etzveen Ca6our productivity and efficiency at industry TFT Indonesia fappens causahty 
reCation two directions.

Kejword: Labot/rproductivity, efficiency, Wages, Cost Structure, Peformance, Causality Grenger, 
Export, Import.
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ANALISIS PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA, UPAH DAN EFISIENSI 
INDUSTRI TEKSTIL INDONESIA

Abdul Bashir

Abstrak

Penelitian ini berlajuan untuk menganalisis produktivitas tenaga kerja, upah dan efisiensi 
pada industri tekstil dan produk tekstil (TPT) Indonesia, dengan menggunakan data tahun 1986- 
2005. Kinerja produktivitas tenaga kerjay upah dan efisiensi diukstr dengan melihat struktur biaya 
(ongkos) anytara lain: biaya madya, nilai outputy nilai tambahy biaya tenaga kerja, jumlah tenaga 
kerja, serta hubungan kausalitas antara produktivitas tenaga kerja dan efisiensi Berdasarkan analisis, 
te jadinya penambahan biaya tenaga kerja dan bahan baku sebagai akibat dari terjadinya peningkatan 

jumlah produk (output) yang dihasilkan. Produktivitas tenaga ke j a secara signifikan semakin 
meningkat diiringi peningkatan efisiensi dalam penggunaan kapasitas produksi. Kemudian Efisiensi 
industri TPT cenderung meningkat walaupumn pada kenyataannya menunjukun trend fluktuatif. 
Sedangkan upah cenderung meningkat karena kebijakan perkonomian. jika melihat perbandingan 
antara nilai ekspor dan impor, Indonesia mengalami neraca positif atau surplus (X>M). Pada uji 
kaulsalitas Grenger antara produktivitas tenaga kerja dan efisiensi pada industri TPT Indonesia terjadi 
hubungan kausalitas dua arah.

Kata Kunci : Produktivitas tenaga kerja, Efisiensi, Upah, Struktur Biaya, Kausalitas Genngcr, 

Ekspor— Impor.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Strategi pembangunan dan kebijakan ekonomi pada pembangunan jangka 

panjang pertama (PJP 1) terpusatkan pada pembangunan sektor pertanian dan 

industri-industri yang terkait, seperti agroindustri. Industri-industri yang terkait 

tersebut dapat menghasilkan devisa melalui ekspor dan substitusi impor, industri- 

industri yang memproses bahan-bahan baku yang tersedia di dalam negeri, 

industri-industri yang padat karya, industri-industri yang mendukung 

pembangunan regional, dan juga industri-industri dasar seperti pupuk, semen, 

kimia dasar, pulp, kertas, dan tekstil. Sejalan dengan itu kontribusi sektor industri 

tertinggi pada produk domestik bruto (PDB) sebesar 9,2 persen naik menjadi 21,3

1.1.

persen pada tahun 1991 (Tambunan, 2003: 4)

Menurut Soesastro (1998: 2), jika dilihat dari peranan sektor industri 

pengolahan dalam pembentukan PDB dapat dikatakan bahwa sebenarnya ekonomi 

Indonesia telah memasuki tahapan sebagai negara industri baru (NIC), meskipun 

dibandingkan dengan negara lain yang termasuk dalam NICs industrialisasi di 

Indonesia berlangsung lebih lambat, dan sejak tahun 1990-an mulai dapat 

mengejar ketinggalan itu. Lambatnya industrialisasi yang berlangsung' di 

Indonesia dikarenakan terlalu lama menerapkan kebijakan substitusi impor 

dengan proteksi yang terlalu berlebihan. Sejak tahun 1980-an Indonesia merubah 

strateginya secara bertahap dengan menerapkan kebijakan promosi ekspor, setelah

i
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mulai tahun 1969sebelumnya menerapkan kebijakan substitusi impor

(Tambunan, 2004: 1).

Peningkatan sektor industri tidak terlepas dari potensi dan fasilitas yang

tersedia di daerah yang bersangkutan. Kemajuan industri nasional menjadi suatu 

kebanggaan bagi bangsa dan negara. Perkembangan industri nasional dipengaruhi 

juga oleh kebijaksanaan pemerintah yang mendukung, dan iklim produksi yang 

kondusif. Selain itu bangkitnya industri nasional juga disebabkan oleh dunia 

usaha yang secara dinamis mampu memanfaatkan peluang usaha yang terbuka 

baik untuk pasar dalam negeri maupun ekspor (Hidayat, 1992: 14).

Industrialisasi erat sekali kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi suatu 

atau daerah. Pengalaman menyatakan bahwa industrialisasi merupakan 

suatu proses interaksi antara pengembangan teknologi, inovasi, spesialisasi 

produksi, dan perdagangan antar negara yang pada akhirnya sejalan dengan 

meningkatnya pendapatan masyarakat yang mendorong perubahan struktur 

ekonomi di suatu negara (Robiani, 2005: 3). Secara lebih luas bahwa sektor

negara

industri dapat dilihat dari butir pertama dan kedua Trilogi Pembangunan

Indonesia (Hasibuan, 2000: 5).

Sektor industri sebaiknya dapat dijadikan sebagai sektor kunci dalam 

perkembangan dan pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah atau negara, hal ini 

cukup beralasan karena, pertama sektor industri adalah satu-satunya sektor 

ekonomi yang bisa menghasilkan nilai tambah paling besar, berarti peyumbang 

terbesar terhadap pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), kedua 

industri dapat dijadikan sebagai penarik (melalui keterkaitan produksi ke 

belakang) dan pendorong (melalui keterkaitan produksi ke depan) terhadap
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perkembangan dan pertumbuhan output di sektor-sektor ekonomi lainnya, ketiga 

merupakan sektor terpenting bagi pengembangan teknologi yang 

selanjutnya bisa disebarkan melalui spillover effects ke sektor-sektor lainnya 

(Tambunan, 2006: 8).

industri
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Grafik 1.1
Pertumbuhan Industri Pengolahan Priode 1996-2006

Grafik 1.1 memperlihatkan pertumbuhan pada sektor industri pengolahan

di Indonesia selama kurun waktu 11 tahun tersebut rata-rata pertumbuhan hanya 

sebesar 4,8 persen per tahun dengan komposisi rata-rata industri pengolahan 

migas sebesar 1,3 persen dan industri pengolahan non migas lebih tinggi sebesar 

5,31 persen per tahun. Pertumbuhan industri pengolahan pada tahun 1996 sebesar 

10.81 persen, dan pada tahun 1997 mengalami kenaikan tertinggi sebesar 11.66 

persen, tahun 1998 mengalami penurunan sebesar 5.25 persen, dan pada tahun 

1999 mengalami penurunan yang derastis sebesar (-11.88) persen, kenaikan 

teringgi setelah penurunan pada tahun 1999 yakni pada tahun 2001 sebesar 8.31 

persen dan pada tahun 2006 sebesar 4.60 persen.

Walaupun demikian, sektor industri bukanlah merupakan tujuan utama dan 

akhir dari pembangunan ekonomi, melainkan hanya salah satu strategi yang harus
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ditempuh untuk mendorong dan mendukung proses pembangunan ekonomi guna 

mencapai tingkat pendapatan perkapita yang tinggi dan berkelanjutan. Meskipun 

pelaksanaannya sangat bervariasi antamegara, periode industrialisasi merupakan 

tahapan logis dalam proses perubahan struktur ekonomi, tahapan ini diwujudkan 

historis melalui kenaikan kontribusi sektor industri dalam pembentukan 

Produk Domestik Bruto (PDB), Permintaan Konsumen, Ekspor dan Kesempatan 

Kerja'(Tambunan, 2003: 249).

Industri tekstil dan produk tekstil (TPT) adalah tekstil yang terdiri dari 

benang dan serat sintetis, sedangkan produk tekstil merupakan hasil olahan dari 

tekstil yang terdiri dari kain, pakaian jadi, kulit dan lain sebagainya. Industri TPT 

juga merupakan salah satu industri yang harus diperioritaskan untuk 

dikembangkan karena perannya terhadap perolehan devisa. Nilai ekspor TPT pada 

tahun 2005 mencapai US$ 8,33 miliar dan mampu menciptakan kesempatan keija 

± 2,4 juta orang atau 33,96 persen dari total tenaga keija di industri manufaktur. 

Akan tetapi pada tahun terakhir ini industri TPT nasional mengalami penurunan 

produktivitas yang disebabkan oleh berbagai permasalahan, antara lain 

meningkatnya biaya produksi seperti peningkatan harga BBM dan tarif listrik

secara

i

(Idris, 24 Februari 2006: http://www.dprin.go.id).

Tabel 1.1
Persentase Pertumbuhan Kontribusi Sektor Industri Pengolahan dalam 

Pembentukan PDB Periode 1996-2006 (dalam persen)
Tabun (Harga Pasar 2000)Lapangan llsaha

1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006
Industri Pcngclolahan 10.81 11.66 5.25 (11.88) 2.19 8.31 5.29 5.33 6.19 4.63 4.60

a. Migas (4.74) 11.06 (1-97) 1.57 6.10 1.07 2.52 0.82 U-95) (5.30) 1.99
b. Non migas 13.01 11.73 6.11 (13-35) 1.69 9.29 5.69 5.97 7.65 5.85 6.46Tekstil, barang kulit, 

dan alas kaki 10.43 8.73 (3.84) (14,50) 0.35 16.32 3.23 6.18 4.23 1.28 3.86
Total PDB 8.21 7.83 4.70 (13.20) 0.23 5.60 4.38 4.88 5.13 5.68 5.50
PDB Tanpa Migas 9.24 8.17 5.23 60.99 (46.56) 6.05 5.09 5.80 6.17 6.48 6.10Sumber : BPS. Statistik Indonesia, berbagai edisi (data diolah) 
Kct: Angka dalam kurung menujukan negatif

http://www.dprin.go.id
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melihat pada kontribusi pertumbuhan persentase PDB Indonesia pada 

, menunjukkan tingkat pertumbuhan sektor industri pengolahan dengan 

subsektor industri tekstil, barang kulit dan alas kaki tahun 1996-2006. 

Pertumbuhan kontribusi subsektor tersebut memiliki nilai terbesar pada tahun 

2001 sebesar 16 persen dan mengalami pertumbuhan negatif pada tahun 1999 

yaitu -14,5 persen, namun gejala penurunan ini tersebut dapat diperbaiki pada 

tahun 2000 yang mencatat terjadinya peningkatan menjadi 0,35 persen, dan pada 

tahun 2004 pertumbuhan kotribusi subsektor industri tekstil, barang kulit dan alas 

kaki sebesar sebesar 1,28 persen, hingga pada tahun 2006 kontribusi subsektor 

industri tekstil sebesar 3.86 persen.

Selama ini keunggulan Indonesia masih didominasi oleh jenis-jenis produk 

berbasis SDA dan tenaga keija murah seperti bubur kertas, pupuk, kayu lapis, 

barang-barang dari kayu, kertas dan karton, TPT, dan sepatu. Secara umum 

jumlah industri TPT yang ada di Indonesia yaitu sebanyak 4.347 unit usaha, baik 

skala menengah dan besar. Dengan total investasi sebesar Rp. 232.4 Milyar, yang 

mampu menyerap tenaga keija sebesar 1,2 Juta orang (tidak termasuk tenaga keija 

di sektor IKM sebanyak 600 ribu (Depperin, 2006: 48). Dengan melihat nilai 

investasi yang ada pada industri TPT tersebut terhadap pengaruh penyerapan 

tenaga keija, maka wajar jika industri TPT harus terus dikembangkan dam 

ditingkatkan lagi. Sebagai contoh, jika industri TPT memiliki nilai investasi 

sebesar Rp 1 triliun berarti industri TPT akan mampu menyerap tenaga keija 

sebanyak 9 Juta orang. Dengan industri TPT inilah pemerintah akan 

mengatasi masalah penggangguran yang ada di Indonesia saat ini.

Jika

Tabel 1.1

mampu
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Di samping itu deregulasi dan koordinasi berbagai peraturan daerah dan 

pusat merupakan “stcirting point '. Selain itu, pengalaman Cina menank modal 

asing perlu dikaji apakah menarik untuk dicoba. Di Cina, untuk perijinan cukup 

menghubungi Kantor Investasi Asing. Untuk investasi minimal sebesar USS30 

juta, aplikasi investasi harus mendapat ijin dari pusat. Namun di bawah jumlah 

itu, cukup menghubungi Kantor Investasi Asing di daerah. Waktu persetujuan 

investasi asing maksimal 3 hari. Bila lebih dari 3 hari trdak ada pemberitahuan 

dari kantor ini, dengan sendirinya permohonan investasi dianggap diterima. Selain

itu, modal asing diperkenankan memiliki aset antara 50 hingga 70 tahun (Kuncoro

dalam Kompas, 2005: 14).

Adapun sumbangan industri tekstil dan produk tekstil (TPT), dalam 

konfigurasi ekspor nonmigas dari industri padat karya (unskilled labour intensive 

industry, ULI), dengan rata-rata ekspor mencapai 7,14 persen, dengan nilai ekspor 

rata-rata mencapai hampir 6.7 milyar dolar AS (lihat Grafik 1.3).

10.0 ----------
9.0 i—------
8.0

I w 6 0 i-------- -
1 j- 5.0 -f 4.0 i /
i 5 3.0 •*-

2.0 j-
10 r-
0.0 * — -

4.0- -

^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ <§? ^ ^

r~
B^spor (Mrtyar USD) 

Sumber: API dan BPS. Industri besar dan sedang, berbagai edisi (datadioteh)
L_.

Grafik 1.2
Perkembangan Kinerja Ekspor Industri TPT Indonesia

Grafik 1.2 di atas merupakan gambaran mengenai peran industri TPT 

data komposisi okspor non tni6as. Pada kenyataannya nilai ekspor pada tahun
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2006 menunjukan nilai yang cukup membanggakan dengan nilai sebesar 9,4 

milyar dollar AS. Nilai ekspor tersebut memperlihatkan bahwa industri TPT 

Indonesia masih yang tertinggi dalam komposisi ekspor non migas. Namun,

melemah, hal ini disebabkan oleh kurangnya biaya 

memiliki umur sudah tua, sehingga

akselerasinya memang 

porduksi dan masih adanya mesin yang 

menyebabkan pemborosan bahan bakar dan tidak efisien.

Ada beberapa faktor sebagai penyebab utama menurunnya ekspor 

nonmigas. Pertama, menurunnya permintaan di negara-negara tujuan ekspor 

nonmigas Indonesia, yang dibarengi dengan faktor struktural terutama 

meningkatnya persaingan dan menurunnya produktifitas. Kedua, apresiasi kurs riil

rupiah selama 1995-1997 berakibat menurunnya ekspor ULI. Ketiga, menurunnya 

ekspor ULI disebabkan banyaknya perusahaan yang menutup usahanya akibat 

krisis ekonomi maupun kalah bersaing dengan negara-negara pengekspor produk

yang sama.

Selama periode 1997-2002, Cina dan Vietnam secara meyakinkan

mengungguli Indonesia terutama dalam 30 besar komoditi ekspor nonmigas

Indonesia, termasuk tekstil, fumiture, garmen, dan sepatu. Cina merupakan

pesaing utama bagi banyak negara berkembang karena umumnya mampu 

memproduksi secara massal dengan harga yang kompetitif. Untuk pasar di AS 

misalnya, Cina mampu mendongkrak pangsa pasarnya hingga hampir tiga kali 

lipat, sedang Indonesia justru kehilangan pangsa pasar hingga 70 

(Kuncoro dalam Kompas, 2005: 14)

Namun hingga saat ini industri TPT masih memiliki beberapa 

permasalahan yang cukup berat untuk diatasi, diantaranya adalah masalah

persen.
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permodalan, struktur biaya dan tenaga kerja, penyelundupan, teknologi 

pengolahan tekstil, dan kemampuan daya saing TPT Indonesia dengan negara- 

negara lain seperti Cina, Bangladesh, India dan negara produsen I PT lainnya.

Sejalan dengan itu laporan Bank Dunia (1993: 93), yang berjudul 

Industrial Policy-Shifting into High Gear, menemukan beberapa permasalahan 

struktural pada industri Indonesia. Permasalahan struktural pada industri 

Indonesia adalah: (1) tingginya tingkat konsentrasi dalam perekonomian dan 

banyaknya monopoli, baik yang terselubung maupun terang-terangan pada pasar 

yang diproteksi; (2) dominasi kelompok bisnis pemburu rente (rent-seeking) 

ternyata belum memanfaatkan keunggulan mereka dalam skala produksi dan 

kekuatan finansial untuk bersaing di pasar global; (3) lemahnya hubungan 

intraindustri, sebagaimana ditunjukkan oleh minimnya perusahaan yang bersifat 

spesialis yang mampu menghubungkan klien bisnisnya yang berjumlah besar 

secara efisien; (4) struktur industri Indonesia terbukti masih dangkal, dengan 

minimnya sektor industri menengah; (5) masih kakunya BUMN sebagai pemasok 

input maupun sebagai pendorong kemajuan teknologi; (6) investor asing masih 

cenderung pada orientasi pasar domestik (inward orienteddan sasaran usahanya 

sebagian besar masih pada pasar yang diproteksi.

Dalam perkembangannya upah sangat menentukan sekali dalam kegiatan 

produksi industri yang padat karya. Karena upah termasuk salah satu faktor 

produksi oleh karena itu upah dapat mempengaruhi produksi suatu industri. Di 

dalam teori mikroekonomi upah memiliki hubungan dengan produktivitas dalam 

konteks penentuan upah dipasar tenaga keija.
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Grafik 13
Trend Upah Tenaga Kerja pada Industri TFT Periode 1987-2006 

Pada kajian ini upah menjadi salah satu variabel yang akan dibahas dalam 

pada ruang lingkup industri tekstil. Perkembangan upah tenaga kerja dapat dilihat 

pada grafik 1.3 diatas, perkembangan upah periode 1986-2005 memperlihat trend

yang fluktuatif tetapi cenderung mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan

semakin perkembangnya kebijakan perekonomian yang mencakup kebijakan upah

itu sendiri.

Jika dilihat dari grafik 1.4 di bawah, trend memperlihatkan bahwa jumlah 

penyerapan tenaga keija pada industri tekstil mengalami peningkatan yang 

fluktuatif, hal ini disebabkan karena kebijakan pemerintah yang belum bisa 

memanfaatkan para investor yang ingin menanamkan modalnya ke Indonesia, ada 

tiga hal utama yang dingnkan para investor dan pengusaha: penyederhanaan 

sistem dan perijinan, penurunan berbagai pungutan yang tumpang tindih, dan 

transparansi biaya perijinan. Tumpang tindih peraturan pusat dan daerah, 

tidak hanya menghambat arus barang & jasa tapi juga menciptakan iklim bisnis 

yang tidak sehat, hal ini perlu dieliminasi dab dibenahi.

yang
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Grafik 1.4
Trend Pertumbuhan Jumlah Tenaga Kerja pada Industri TPT 

Periode 1987-2006 (dalam Persen)

Produktivitas pada prinsipnya tidak hanya sekedar ilmu pengetahuan 

tentang teknologi dan manajemen tetapi dalam konsep yang lebih penting

peningkatan produktivitas merupakan suatu tindakan yang mendorong standar

hidup baik dengan meningkatkan efektifitas maupun efisiensi sumberdaya yang 

digunakan. Begitu pula dengan industri TPT, tujuan dari peningkatan 

produktivitas tenaga kerja sangat penting dalam proses produksi, produktivitas 

tenaga keija dapat juga mempengaruhi peningkatan nilai ekspor dan daya saing 

industri TPT. Pada perkembangannya industri TPT sekarang ini mengalami 

penurunan produktivitas tenaga keija, hal ini disebabkan oleh teknologi 

mesin yang sudah memiliki umur yang cukup tua serta meningkatnya jumlah 

tenaga kerja dari tahun ke tahun. Sejalan dengan itu penurunan produktivitas 

tenaga keija dapat disebabkan juga oleh berbagai permasalahan, antara lain 

kemajuan teknologi, menurunnya sumber daya manusia (SDM) atau tingkat 

kepandaian/keterampilan tenaga keija dan belum terorganisirnya 

perusahaan industri dibidang organisasi perusahaan dan lain sebagainya.

mesin-

manajemen
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Efisiensi produksi merupakan suatu kemampuan untuk meggunakan faktor 

produksi semaksimal mungkin untuk memperoleh hasil yang diinginkan, yaitu 

dengan secara maksimum menghasilkan produk dengan menggunakan input 

produksi secara minimum. Dengan begitu, maka akan menciptakan kombinasi 

produk yang diinginkan oleh konsumen yang rela mengeluarkan pendapatannya 

untuk membeli barang tersebut. Pada perkembangan industri TPT adanya efisiensi 

itu sangat penting karena akan meningkatkan penciptakan nilai tambah yang 

tinggi, serta dapat bersaing dengan negara-negara lain seperti Cina, Bangladesh, 

India dan negara produsen TPT lainnya. Jika mengamati perkembangan industri 

TPT saat ini sangat memperihatinkan, hal ini disebabkan karena tidak efisiennya 

produksi industri TPT. Penyebab dari penurunan tingkat efisiensi antara lain 

meningkatnya ketiadaan sumber bahan baku, transportasi, mesin produksi yang 

sudah tua umurnya tentu sangat boros dalam penggunaan bahan bakar dan lain 

sebagainya.

Adanya penurunan kineija produktivitas tenaga kerja dan efisiensi Industri 

tekstil dan garmen nasional disebabkan oleh banyak faktor, antara lain situasi 

ekonomi-politik Indonesia dan Internasional, prosedur ekspor-impor berbelit-belit 

dan memakan biaya tinggi, pungutan liar dan lain-lain. Pengusaha sendiri tampak 

tidak siap meningkatkan mutu dan daya saingnya. Di dalam negeri produk mereka 

tergusur oleh produk luar yang lebih murah dan masuknya impor produk ilegal.

Berdasarkan uraian di atas, industri TPT nasional sangat menarik untuk 

dikaji, karena sektor tersebut mampu menjadi sektor unggulan bagi kontribusi 

pendapatan nasional dan penyerapan tenaga keija di Indonesia, namun memiliki 

sejumlah permasalahan yang harus dihadapi dan perlu adanya penyelesaian, baik
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oleh pemerintah maupun dari pelaku industri TPT tersebut. Dalam kajian ini yang 

akan dibahas adalah mengenai kinerja industri dengan pendekatan pada 

produktivitas tenaga kerja, upah dan efisiensi industri pada industri TPI nasional.

1.2. Perumusan Masalah

Pada umumnya industri TPT sangat menjadi perhatian publik serta 

memiliki banyak permasalahan yang terkait dengan industri TPT. Namun hingga 

saat ini industri TPT masih memiliki beberapa permasalahan yang cukup berat 

untuk diatasi, diantaranya adalah masalah permodalan, struktur biaya dan tenaga 

kerja, penyelundupan, teknologi pengolahan tekstil, dan kemampuan daya saing 

TPT Indonesia dengan negara-negara lain seperti Cina, Bangladesh, India dan 

negara produsen TPT lainnya. Belum tuntas masalah struktural ditangani, para 

pelaku bisnis dihadapkan pada ketidakpastian pasokan gas/BBM, kenaikan harga

BBM, melemahnya nilai rupiah, makin mahalnya tarif jalan tol, listrik, dan 

Terminal Handling Charges. Dengan kondisi seperti itu, apakah industri mampu 

bangkit, tumbuh dan bersaing, serta menopang target pertumbuhan ekonomi, 

pertumbuhan ekspor dan pertumbuhan lapangan keija. Kondisi lingkungan bisnis 

domestik cenderung mengakibatkan kinerja indutri menurun.

Dalam kajian ini ada beberapa permasalahan pokok yang menjadi 

perhatian, adapun permasalahannya sebagai berikut: (1) Bagaimanakah 

produktivitas tenaga kerja, upah dan efisiensi industri TPT Nasional; (2) Seberapa 

besar hubungan kausalitas antara produktivitas tenaga keija dengan upah tenaga 

kerja dan hubungan kausalitas antara produktivitas tenaga keija dengan efisiensi 

pada industri TPT Nasional
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Tujuan Penulisan

Bertitik tolak dari permasalahan di atas dapat diperoleh tujuan penulisan, 

adapun tujuan penulisan ini sebagai berikut: pertama, untuk menganalisis 

produktivitas tenaga kerja, upah dan efisiensi industn TPT Nasional, kedua, untuk 

menganalisis hubungan (kausalitas) antara produktivitas tenaga kerja dan upah 

industri TPT Nasional

1.3.

1.4. Manfaat Penulisan

Pertama, Menambah dan memperkaya akan bahan kajian mengenai teori- 

teori yang berkaitan dengan kinerja industri serta dapat memberikan informasi 

mengenai kinerja produktivitas tenaga kerja, upah dan efisiensi industri TPT

Indonesia.

Kedua, Memberikan bahan referensi dan kontribusi tambahan kepada para

civitas akademisi dalam mengembangkan tulisan-tulisan yang berhubungan

dengan analisis kinerja produktivitas tenaga kerja, upah dan efisiensi industri di

Indonesia, terutama sektor industri TPT.

Ketiga, Dengan adanya tulisan ini, diharapkan akan menyumbangkan 

masukan bagi pemerintah, swasta, dan akademisi untuk mengambil kebijakan- 

kebijakan terutama mengenai tekstil dan produk tekstil (TPT) Indonesia, agar 

‘ mampu memiliki kinerja yang tinggi terhadap produk TPT negara lain dikedepan 

harinya.
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